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Abstrak

Pesatnya perkembangan teknologi digital menimbulkan tantangan baru terutama terkait keamanan digital. Edukasi literasi
keamanan digital sejak jenjang Sekolah Dasar (SD) sangat penting dilakukan karena pada usia tersebut siswa mulai
menggunakan teknologi secara mandiri. Temuan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Assa'idiyyah adalah rendahnya
kesadaran dan kemampuan literasi keamanan digital siswa, disertai belum optimalnya media pembelajaran yang tersedia.
Dari kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penggunaan multimedia pembelajaran interaktif
Curipod dalam meningkatkan kemampuan literasi keamanan digital siswa SDIT Assa’idiyyah. Penelitian ini diarahkan
untuk menguji platform interaktif Curipod sebagai inovasi dalam peningkatan literasi keamanan digital. Pengujian ini
difokuskan secara spesifik pada jenjang pendidikan dasar, yang merupakan kebaruan mengingat sekolah dasar merupakan
suatu area yang belum banyak dikaji terkait bidang keamanan digital. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain penelitian pre-eksperimental one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 26 siswa kelas V DI
SDIT Assa’idiyyah sebagai sampel penelitian yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui pretest
dan posttest, berdasarkan indikator literasi digital pada dimensi proteksi perangkat digital, pelindungan identitas digital,
serta pelindungan kesehatan dan kesejahteraan. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik deskriptif dan uji-t
berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Curipod secara signifikan meningkatkan kemampuan
literasi keamanan digital pada dimensi proteksi perangkat digital dan pelindungan identitas digital. Namun, pada dimensi
melindungi kesehatan dan kesejahteraan tidak ditemukan peningkatan yang signifikan secara statistik. Dengan demikian,
multimedia Curipod efektif dalam mendukung sebagian aspek literasi keamanan digital siswa, terutama pada dimensi yang
bersifat teknis dan informatif.
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Abstract

The rapid development of digital technology presents new challenges, particularly in the realm of digital security. Digital
security literacy education from elementary school (SD) is crucial because at that age, students begin to use technology
independently. Findings at Assa'idiyyah Integrated Islamic Elementary School (SD) indicate low awareness and digital
security literacy skills among students, coupled with suboptimal learning media. Based on these conditions, this study aims
to analyze the effectiveness of using Curipod interactive learning multimedia in improving digital security literacy skills
among SDIT Assa'idiyyah students. This study aims to evaluate the Curipod interactive platform as an innovative approach
to enhancing digital security literacy. This testing focuses specifically on elementary education, which is novel considering
that elementary school is an area that has not been widely studied in the field of digital security. This study uses a
quantitative method with a pre-experimental one-group pretest-posttest research design. The research sample consisted of
26 fifth-grade students from SDIT Assa'idiyyah, who were selected through purposive sampling. Data were collected
through pretests and posttests, based on digital literacy indicators in the dimensions of digital device protection, digital
identity protection, and health and well-being protection. Data analysis was conducted using descriptive statistical tests
and paired t-tests. The results showed that the use of Curipod significantly improved digital security literacy skills in the
dimensions of digital device protection and digital identity protection. However, no statistically significant improvement
was found in the dimension of protecting health and well-being. Thus, Curipod multimedia is effective in supporting some
aspects of students' digital security literacy, especially in the technical and informational dimensions.
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PENDAHULUAN

Telah terjadi perkembangan teknologi yang pesat, didukung oleh penetrasi pengguna internet di Indonesia
yang mencapai 221 juta orang pada tahun 2024 (APJIL, 2024). Peningkatan ini membawa dampak positif pada
berbagai bidang, namun secara bersamaan juga memunculkan tantangan signifikan, terutama terkait ancaman
digital dan keamanan siber (Manik, 2022) Akses informasi yang luas di internet seringkali tidak diimbangi
dengan kemampuan pengguna untuk memilah informasi berkualitas dan melindungi diri dari risiko digital.

Pesatnya akses internet tidak diiringi dengan pemahaman yang memadai terkait keamanan digital. Hal ini
tercermin dari Indeks Literasi Digital Indonesia tahun 2021 yang berada di kategori "sedang" (3,49 dari skala
1-5), dengan pilar Digital Safety memiliki skor paling rendah dan mengalami penurunan signifikan dari 3,24
menjadi 3,10 (KOMINFO, 2021). Kondisi ini mengindikasikan rendahnya kemampuan masyarakat Indonesia,
termasuk siswa, dalam mengidentifikasi berbagai ancaman digital seperti spam, malware, virus, dan pentingnya
perlindungan data pribadi.

Siswa sekolah dasar (SD), yang kini semakin intensif menggunakan internet, sangat rentan terhadap
berbagai risiko keamanan digital seperti malware, phishing, dan cyberbullying. Kondisi ini diperkuat dengan
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang melaporkan bahwa kelompok siswa sekolah dasar bukanlah
kelompok dominan yang menggunakan media digital (Wisnubroto, 2025). Namun, jumlah pengguna media
sosial dibawah 15 tahun semakin meningkat. Artinya, kesadaran tentang pentingnya keamanan digital bukan
hanya untuk orang dewasa, tetapi juga remaja dan anak-anak. Remaja yang masih duduk di bangku sekolah dan
berusia di bawah 17 tahun merupakan generasi yang dekat dengan teknologi saat ini, mereka juga merupakan
bagian dari masyarakat virtual. Dari segi usia, remaja dan anak-anak berdekatan dan keterlibatan dengan
teknologi membuat mereka lebih rentan terkena risiko kejahatan digital (Rifai dkk, 2024).
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Gambar 1. Hasil studi pendahuluan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 61,4% anak-anak dan remaja belum memahami ancaman malware,
dan 42,1% mengaku jarang diawasi orang tua saat menggunakan internet (Rifai dkk, 2024). Selain itu, studi
pendahuluan di SDIT Assa’idiyyah mengindikasikan bahwa mayoritas siswa cenderung kurang hati-hati dalam
berinteraksi dengan orang yang tidak dikenal (41,2% sering dan 52,9% kadang-kadang merespon pesan orang
asing), dan 76,5% kadang-kadang meminjamkan akun kepada orang lain. Lebih lanjut, hasil belajar pada
program "Cakap Berdigital" menunjukkan bahwa literasi keamanan digital siswa masih tergolong rendah
(persentase jawaban benar tidak melebihi 50%).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran keamanan digital di sekolah belum optimal. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Manik (2022) yang menyoroti pentingnya peran guru dalam
menjaga e-safety siswa. Keterlibatan ekstra guru ini mengindikasikan bahwa sistem pembelajaran formal saat
ini belum memberikan bekal yang cukup bagi siswa untuk mandiri dalam menghadapi risiko digital. Hal ini
diperkuat dengan rujukan dalam artikel tersebut yang menyebutkan minimnya "pengetahuan dan kesadaran
siswa mengenai bahaya dan risiko penggunaan teknologi" mengindikasikan bahwa upaya pembelajaran
keamanan siber di sekolah belum berhasil secara optimal. (Manik, 2022). Lebih lanjut, permasalahan
optimalisasi pembelajaran keamanan siber di sekolah juga disebabkan oleh tantangan implementasi yang
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meliputi kurangnya keahlian, pendanaan, dan sumber daya (merujuk pada konteks tantangan implementasi yang
seringkali diangkat dalam literatur terkait). Dengan demikian, upaya pembelajaran keamanan siber di sekolah
dinilai belum berhasil secara optimal (Amankwa, 2021). Adapun, upaya pembelajaran keamanan siber di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Assa'idiyyah yang berlokasi di Jalan Gajahmekar, Kec. Kutawaringin, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat diintegrasikan pada Mata Pelajaran Informatika. Guru Mata Pelajaran Informatika di
SDIT Assa’idiyyah yang berlokasi di Kabupaten Bandung menyebutkan bahwa mereka masih menggunakan
metode ceramah dan media cetak (buku paket). Penggunaan metode ini membuat siswa bosan, tidak tertarik,
dan kurang terlibat dalam materi yang kompleks. Situasi ini, terutama pada sekolah yang mungkin memiliki
keterbatasan akses terhadap teknologi dan pelatihan terutama karena lokasi sekolah ada di daerah pedesaan,
menciptakan kesenjangan besar antara kebutuhan mendesak akan keterampilan keamanan digital dan media
pembelajaran yang kurang efektif. Situasi ini, terutama pada sekolah yang mungkin memiliki keterbatasan akses
terhadap teknologi dan pelatihan menciptakan kesenjangan besar antara kebutuhan mendesak akan keterampilan
keamanan digital dan media pembelajaran yang kurang efektif.

Permasalahan rendahnya literasi keamanan digital siswa, khususnya di SDIT Assa’idiyyah, menuntut
intervensi yang inovatif dan efektif. Edukasi melalui pendidikan di sekolah merupakan salah satu solusi
fundamental, terutama dengan mengintegrasikan keamanan digital dalam Mata Pelajaran Informatika. Untuk
mengatasi kebosanan dan ketidaktertarikan siswa terhadap materi yang kompleks, dibutuhkan media
pembelajaran interaktif yang dapat membantu siswa memahami praktik keamanan digital secara lebih nyata.
Rifai dkk (2024) menyatakan bahwa penggunaan multimedia pembelajaran yang interaktif dapat menjadi salah
satu solusi untuk meningkatkan kesadaran siswa terkait risiko keamanan digital. Dengan demikian, penggunaan
multimedia pembelajaran yang interaktif dapat membantu siswa lebih siap dan tanggap dalam menjaga
perangkat digital pribadi serta menghindari berbagai ancaman digital yang mungkin terjadi.

Multimedia pembelajaran interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan memotivasi
siswa (Putri dkk, 2022; Kusnadi & Azzahra, 2024). Dalam konteks ini, Curipod hadir sebagai inovasi yang
didukung oleh Kecerdasan Buatan (Al). Curipod adalah alat berbasis web yang memungkinkan pendidik
mengembangkan dan menyampaikan materi pembelajaran secara interaktif, bahkan membuat slide presentasi
secara otomatis. Keunggulan Curipod terletak pada fitur interaktif, elemen gamifikasi, dan umpan balik real-
time (Rambe dkk, 2024), yang dapat memfasilitasi diskusi, simulasi, dan kuis untuk membantu siswa
mengidentifikasi ancaman digital dan melatih pengambilan keputusan yang tepat. Keunggulan lainnya, produk
ini menawarkan berbagai fitur interaktif, seperti elemen gamifikasi dan umpan balik real-time, yang dapat
diintegrasikan pada slide presentasi sehingga dapat berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih menarik
dan memotivasi. Selain itu, beragam fitur yang ditawarkan Curipod membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks dengan lebih baik
dibandingkan multimedia pembelajaran lainnya (Rambe, 2024). Curipod dapat menjadi alat penting dalam
meningkatkan interaksi dan kreasi sumber daya (Mathisen & Sereng, 2024). Fitur interaktif Curipod dapat
digunakan untuk mengadakan diskusi, simulasi, dan kuis yang membantu siswa mengidentifikasi ancaman dan
resiko keamanan digital serta melatih kemampuan mereka dalam mengambil keputusan yang tepat saat
beraktivitas di dunia digital.

Beberapa penelitian terdahulu telah menggarisbawahi pentingnya edukasi dan peningkatan literasi digital,
terutama pada isu keamanan siber, baik pada siswa sekolah dasar (Yustisia dkk, 2023) maupun jenjang
pendidikan yang lebih tinggi seperti SMK (Siregar dkk, 2024) dan mahasiswa (Ridwan dkk, 2022). Fokus utama
dari studi-studi ini berkisar pada peningkatan kecakapan bermedia digital (Herawati dkk, 2024) strategi
keamanan siber, dan perlindungan data pribadi (Anggreni dkk, 2023). Meskipun demikian, studi-studi tersebut
masih didominasi oleh pendekatan edukasi umum, pendekatan kualitatif (Dananjoyo, 2024), atau memiliki
target audiens yang berbeda seperti masyarakat umum (Nugroho dkk, 2023). Hal ini menunjukkan adanya
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kebutuhan untuk menguji metode pembelajaran yang lebih inovatif dan spesifik guna meningkatkan kesadaran
dan keterampilan keamanan digital siswa secara terstruktur.

Meskipun telah terdapat penelitian yang menguji efektivitas media pembelajaran Curipod, sebagaimana
dalam penelitian yang dilakukan Vania (2024), penelitian di SMK yang fokusnya adalah pada mata pelajaran
kejuruan, di mana temuan utamanya adalah efektivitas Curipod dalam meningkatkan hasil belajar atau motivasi
siswa secara umum. Sama halnya dengan studi yang dilakukan oleh Hartati & Megalina (2025) di SMA,
terkhusus pada materi Usaha dan Energi dalam mata pelajaran Fisika, juga menyimpulkan bahwa Curipod layak
dan efektif digunakan, dengan peningkatan yang signifikan (N-gain sebesar 0,85) pada hasil belajar kognitif
siswa. Meskipun studi-studi ini memvalidasi Curipod sebagai alat pembelajaran yang inovatif, fokusnya tidak
menyentuh area literasi keamanan digital. Belum ada penelitian yang secara spesifik menguji penggunaan
multimedia pembelajaran interaktif Curipod terhadap peningkatan kemampuan literasi keamanan digital pada
Mata Pelajaran Informatika di tingkat Sekolah Dasar. Mengingat karakteristik siswa SD berbeda dengan jenjang
yang lebih tinggi dan pentingnya menanamkan literasi keamanan sejak dini, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dan
dampak penggunaan multimedia pembelajaran interaktif Curipod terhadap peningkatan kemampuan literasi
keamanan digital siswa Mata Pelajaran Informatika di SDIT Assa’idiyyah.

Rencana pemecahan masalah adalah dengan mengimplementasikan program pembelajaran menggunakan
multimedia pembelajaran interaktif berbasis Curipod yang berfokus pada topik literasi keamanan digital dalam
Mata Pelajaran Informatika. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang interaktif
dan imersif, membantu siswa kelas V SDIT Assa’idiyyah memahami konsep kompleks keamanan digital secara
lebih menarik dan bertanggung jawab, sekaligus menjawab kebutuhan akan media pembelajaran yang efektif.

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode Pre-Eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode ini dipilih
untuk menyelidiki peningkatan kemampuan literasi keamanan digital siswa setelah diberikan perlakuan dalam
kondisi terkendali. Desain Penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest—Posttest Design. Desain ini
hanya melibatkan satu kelompok subjek tanpa kelompok kontrol pembanding. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SDIT Assa'idiyyah, yang terdiri dari dua kelas berjumlah 43 siswa, yaitu 21 siswa
kelas 5 Al-’Adiyat dan 22 siswa kelas 5 Al-A’la.

Teknik  Pengambilan ~ Sampel  menggunakan  Non Probability Sampling  dengan  teknik
Purposive Sampling. Alasan Pemilihan Sampel ini diambil berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang
sejalan dengan tujuan penelitian, serta pertimbangan dari guru Mata Pelajaran Informatika dan guru wali kelas
mengenai dinamika dan kemampuan kelas. Karena populasi terdiri dari dua kelas yang sudah terbentuk,
pemilihan dilakukan untuk mendapatkan kelas yang paling representatif dan memiliki ketersediaan waktu untuk
pelaksanaan perlakuan.

Teknik Pengumpulan Data dilakukan menggunakan Tes. Tes berfungsi sebagai alat ukur untuk
mengumpulkan data kuantitatif yang menunjukkan kinerja siswa dalam merespon pertanyaan yang diberikan.
Tes dilakukan sebanyak dua kali yakni, Pretest (Diberikan sebelum implementasi multimedia pembelajaran
Curipod) dan Posttest (Diberikan setelah implementasi multimedia pembelajaran Curipod). Bentuk Instrumen
adalah Tes Objektif berbentuk Pilihan Ganda (PG) dengan jumlah Soal 25 butir soal dengan 4 alternatif jawaban.
Landasan Pengembangan Instrumen dirumuskan berdasarkan standar 4 Global Framework of Reference on
Digital Literacy Skills for Indicator 4.4.2 pada dimensi Digital Safety yang dibagi menjadi beberapa bagian
diantaranya, proteksi perangkat digital (protecting devices), pelindungan identitas digital (protecting personal
data and privacy), serta melindungi Kesehatan dan kesejahteraan (protecting health and well-being) (Law dkk,
2018). Pengolahan data uji validitas dan realibilitas dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi
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25. Uji validitas dilakukan melalui uji korelasi, sedangkan reliabilitas instrumen pada penelitian ini diuji
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha yang dikenal dengan sebutan koefisien A/pha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pretest dan posttest dianalisis, untuk melihat efektivitas penggunaan media pembelajaran interaktif
Curipod dalam meningkatkan kemampuan literasi keamanan digital siswa. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat peningkatan literasi keamanan digital siswa setelah diberikan perlakuan/ treatment berupa penggunaan
media pembelajaran interaktif Curipod. Hal ini didukung dengan perolehan nilai N-Gain sebesar 0,53 yang
tergolong dalam kategori ’sedang”.

Tabel 1. Sebaran Hasil Pretest dan Posttest (Peneliti, 2025)
Pretest  Posttest N-Gain Interpretasi
1710 2185 0,53 Sedang

Nilai ini berada dalam kategori sedang menurut kriteria N-Gain, yang mengindikasikan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif Curipod memiliki tingkat efektivitas yang cukup baik dalam
meningkatkan literasi keamanan digital siswa. Adapun perolehan hasil dari setiap dimensi yaitu proteksi
perangkat digital, pelindungan identitas digital, serta pelindungan kesehatan dan kesejahteraan adalah sebagai
berikut.

Dimensi Proteksi Perangkat Digital
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Gambar 2. Materi Proteksi Perangkat Digital Curipod

Skor literasi keamanan digital dimensi proteksi perangkat digital meningkat secara signifikan, antara
sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran interaktif Curipod, berdasarkan hasil uji paired sampel
t-test yang dilakukan. Dengan demikian, Curipod efektif dalam meningkatkan literasi keamanan digital siswa,
khususnya pada dimensi proteksi perangkat digital.

Proteksi perangkat digital merupakan kemampuan seseorang dalam melindungi perangkat dan konten
digital yang dibuat dan disimpan, memahami resiko dan ancaman di lingkungan digital, serta kemampuan untuk
menentukan langkah-langkah dalam menjaga keselamatan di lingkungan digital (Law dkk, 2018). Kemampuan
tersebut mencakup tindakan preventif dan responsif dalam menjaga keamanan perangkat, hal ini terjadi karena
seseorang telah menyadari terkait adanya bahaya yang mengintai di lingkungan online, sehingga perlunya
menetapkan tindakan-tindakan praktis untuk melindungi diri resiko dan ancaman digital.

Pemahaman terkait proteksi perangkat digital akan lebih efektif jika disampaikan melalui kombinasi
elemen visual dan verbal. Hal ini didukung dengan teori pembelajaran multimedia yang menyatakan bahwa
penggunaan variasi media, seperti teks, gambar, audio, dan video dapat meningkatkan retensi informasi
terhadap suatu pemahaman (Mashuri, 2019). Curipod merupakan sebuah platform yang menggabungkan
berbagai jenis media, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
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Dimensi Pelindungan Identitas Digital

PELINDUNGAN IDENTITAS DIGITAL

Gambar 3. Materi Pelindungan Identitas Digital Curipod

Skor literasi keamanan digital dimensi perlindungan identitas digital menunjukkan hasil yang serupa
dengan dimensi proteksi perangkat digital, yakni adanya peningkatan secara signifikan, antara sebelum dan
sesudah penggunaan media pembelajaran interaktif Curipod, berdasarkan hasil uji paired sampel t-test yang
dilakukan. Dengan demikian, Curipod efektif dalam meningkatkan literasi keamanan digital siswa, khususnya
pada dimensi perlindungan identitas digital.

Perlindungan identitas digital berkaitan dengan privasi data (Data privacy). Menurut Puspitaningrum &
Insani (2024), perlindungan data pribadi merupakan kegiatan memastikan pengelolaan dan penggunaan
informasi pribadi hanya dapat digunakan dengan adanya persetujuan dan aturan yang berlaku. Lebih lanjut, Law
dkk (2018) menyatakan bahwa perlindungan identitas digital merupakan kemampuan seseorang untuk menjaga
informasi pribadi dan data pribadi dalam lingkungan digital, mengetahui cara menggunakan dan membagikan
informasi secara bijak, serta melindungi diri sendiri dan orang lain dari potensi dampak negatif penggunaan
teknologi.

Adapun dalam implementasinya, siswa dapat belajar melalui kegiatan pengamatan dan peniruan perilaku
orang lain untuk mengoptimalkan cara otak memproses informasi melalui kombinasi visual dan verbal. Hal ini,
sejalan dengan prinsip perwujudan (Embodiment Principle) yang menyatakan bahwa pesan pembelajaran akan
lebih mudah ditangkap jika instruktur tampak hidup, bergerak, dan ekspresif dibandingkan hanya menampilkan
visual yang statis (Mayer, 2005).

Sehingga, penggunaan media pembelajaran interaktif dapat menjadi solusi untuk menjembatani
penyampaian pesan pembelajaran. Menurut Widoyoningrum dkk (2023), media pembelajaran interaktif
merupakan suatu sistem yang penyampaian pengajaran dengan menggunakan materi video rekaman yang
dikendalikan oleh komputer, sehingga siswa dapat melihat, mendengarkan, dan berpartisipasi secara aktif
memberikan tanggapan terhadap materi yang sedang disajikan.

Dimensi Pelindungan Kesehatan Dan Kesejahteraan
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Gambar 4. Materi Melindungi Kesehatan dan kesejahteraan Curipod

Berdasarkan uji paired sampel t-test yang dilakukan, diperoleh nilai p-value sebesar 0,087 (p > 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada dimensi
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perlindungan kesehatan dan kesejahteraan setelah menggunakan media pembelajaran interaktif Curipod.
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) tidak ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) tidak terbukti secara statistik.

Dimensi ini berkaitan dengan usaha seseorang dalam menghindari resiko kesejahteraan fisik, kesehatan,
serta emosional seseorang saat menggunakan teknologi digital. Kemampuan ini mencakup langkah-langkah
praktis, seperti membatasi screen time, melakukan detox digital, memblokir dan melaporkan pelaku
cyberbullying, serta memilih konten dan komunitas yang positif. Tujuan dari kemampuan ini yakni untuk
memberikan kesadaran kepada siswa bahwa melindungi diri sendiri dan orang lain dari dampak negatif yang
muncul di lingkungan digital, seperti perundungan siber (cyberbullying) yang memicu stress, kecemasan,
depresi dan gangguan mental fisik dan psikologis saat menggunakan teknologi digital adalah hal yang penting
untuk dilakukan.

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Curipod, dalam penelitian ini belum
memberikan dampak perubahan yang cukup besar untuk meningkatkan kemampuan literasi keamanan digital
siswa secara signifikan. Sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Dananjoyo (2024) yang
menunjukkan bahwa masyarakat pedesaan memiliki kesadaran keamanan siber yang rendah, dan intervensi
sederhana belum cukup mampu meningkatkan kesadaran perilaku secara signifikan. Demikian pula Saraswati
dan Gani (2024) menemukan bahwa indikator teknis seperti perlindungan identitas digital dapat ditingkatkan,
namun pada aspek kesehatan digital dan kesejahteraan masih sulit dicapai melalui pendekatan umum.

Penggunaan media pembelajaran interaktif Curipod perlu digunakan lebih optimal dalam waktu yang
cukup panjang, sehingga dampak terhadap peningkatan kemampuan lebih maksimal. Hal ini didukung dengan
penelitian Lobo dkk (2024) yang menyoroti risiko dan tantangan keamanan digital dalam konteks pendidikan,
termasuk dampak negatif digital terhadap kesehatan dan kesejahteraan siswa. Edukasi tentang penggunaan
teknologi yang sehat, aman, dan bertanggung jawab merupakan ilmu yang luas dan mencakup banyak hal,
sehingga penelitian yang dilakukan Lobo menekankan perlunya pendekatan yang komprehensif dalam
mengatasi keamanan digital. Hasil uji statistik menunjukkan tidak adanya peningkatan yang signifikan (nilai p-
value sebesar 0,087 (p > 0,05)) pada dimensi perlindungan kesehatan dan kesejahteraan digital setelah intervensi
Curipod. Dimensi ini melibatkan aspek perilaku afektif dan regulasi diri, seperti pembatasan screen time dan
penanganan cyberbullying, yang secara intrinsik berbeda dari dimensi teknis kognitif.

Ketidakberhasilan ini dapat direfleksikan pada faktor utama yaitu, keterbatasan waktu intervensi yang
hanya mentransfer pengetahuan tanpa cukup waktu untuk pembentukan kebiasaan, sifat indikator afektif yang
menuntut perubahan perilaku jangka panjang, sejalan dengan teori Self-Regulated Learning yang memerlukan
latihan dan pemantauan diri berkelanjutan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Twenge & Campbell
(2018), menemukan bahwa waktu penggunaan layar (screen time) berlebihan berkaitan erat dengan
kesejahteraan psikologis yang lebih rendah dan indikator kontrol diri yang buruk pada anak dan remaja, hal ini
sekaligus mendukung kesimpulan bahwa intervensi penggunaan Curipod yang singkat kurang meningkatkan
dimensi perlindungan kesehatan dan kesejahteraan digital yang berfokus pada perilaku afektif dan regulasi diri.
Penelitian Twenge dan Campbell menegaskan bahwa pembatasan screen time adalah perilaku yang kompleks
karena sudah menjadi sebuah kebiasaan, ditambah dengan kemampuan regulasi diri (seperti kontrol diri dan
stabilitas emosi) yang memang sudah melemah akibat kebiasaan digital yang tinggi. Dengan demikian, jika
perubahan perilaku yang dibutuhkan adalah peningkatan kemampuan regulasi diri (seperti mengurangi screen
time), maka intervensi yang hanya mentransfer pengetahuan dan terbatas waktu tidak akan cukup untuk
mengatasi akar masalah perilaku ini.

Adapun temuan ini selaras dengan prinsip Self~-Regulated Learning (SRL), di mana modifikasi pada
indikator afektif dan perilaku yang kompleks menuntut latihan dan pemantauan diri yang berkelanjutan dalam
jangka waktu yang lebih lama. Penelitian Aldbyani dkk (2025) menyebutkan bahwa SRL adalah mekanisme
utama untuk mengelola perilaku digital yang sifatnya kompleks, seperti pembatasan screen time. Karena SRL
perlu didukung oleh mindfulness yang menuntut kesadaran, refleksi, dan latihan secara berkelanjutan. SRL
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bukanlah keterampilan kognitif yang dapat diperoleh melalui transfer pengetahuan instan, intervensi Curipod
yang terbatas waktu wajar jika kurang menghasilkan perubahan signifikan pada dimensi afektif dan regulasi
diri. Dengan kata lain, perubahan pada indikator perilaku yang kompleks menuntut praktik dan pemantauan diri
yang konsisten sejalan dengan prinsip SRL, dan kegagalan intervensi jangka pendek ini memvalidasi hipotesis
bahwa modifikasi perilaku digital yang mendasar memerlukan waktu yang lebih lama serta metodologi yang
mampu mendorong dan mengukur adopsi kebiasaan jangka panjang.

Meskipun, terdapat dimensi yang tidak mencapai signifikansi statistik, uji effect size pada penelitian ini
memperoleh nilai cohen’s d sebesar 1,427 yang artinya masuk dalam kategori efek sangat besar. Dalam hal ini
nilai cohen’s d tersebut menunjukkan bahwa peningkatan antara sebelum dan sesudah memiliki efek yang
sangat besar secara praktis, sehingga secara keseluruhan penggunaan media pembelajaran Curipod memiliki
dampak yang kuat dan nyata terhadap kemampuan literasi keamanan digital siswa, meskipun pada dimensi
melindungi kesehatan dan kesejahteraan belum menunjukkan peningkatan yang signifikan secara statistik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan, analisis statistik, dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif Curipod terbukti efektif meningkatkan kemampuan literasi
digital siswa pada Mata Pelajaran Informatika. Peningkatan tersebut dapat dilihat melalui peningkatan nilai rata-
rata posttest-pretest dan nilai N-Gain sebesar 0,53 yang termasuk dalam kategori sedang. Secara spesifik,
Curipod berhasil meningkatkan literasi keamanan digital pada dimensi proteksi perangkat digital dan
perlindungan identitas digital secara signifikan. Meskipun demikian, peningkatan yang signifikan secara
statistik belum terjadi pada dimensi melindungi kesehatan dan kesejahteraan digital, menunjukkan adanya
batasan dampak intervensi media pada aspek yang lebih terkait dengan emosional dan sikap. Sehingga, hasil
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi yang nyata antara pendekatan teknologi berbasis Al dan
pendidikan karakter digital, model intervensi harus dirancang tidak hanya untuk transfer pengetahuan (kognitif)
tetapi juga berfokus pada ranah afektif dengan memfasilitasi latihan dan pemantauan diri yang berkelanjutan
sesuai dengan teori Self-Regulated Learning (SRL).

Adapun, penelitian ini merekomendasikan agar sekolah mengintegrasikan Curipod secara berkelanjutan
dan memfasilitasi edukasi keamanan digital yang inovatif. Guru disarankan aktif menggunakan Curipod sebagai
metode interaktif untuk meningkatkan tidak hanya literasi keamanan digital, tetapi juga aspek literasi digital
lainnya. Bagi siswa, disarankan untuk tidak pasif, melainkan bersikap reflektif dan aktif dalam menerapkan
konsep yang diperoleh, terutama dalam mengidentifikasi risiko siber. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk mengembangkan intervensi yang lebih mendalam, melibatkan aspek emosional dan personalisasi, serta
menggunakan desain eksperimen yang lebih kompleks (seperti kelompok kontrol dan durasi intervensi yang
lebih panjang) untuk memperoleh pemahaman yang holistik dan mengatasi kurangnya dampak signifikan pada
dimensi kesehatan dan kesejahteraan digital.
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